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ABSTRAK
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Penelitian ini dilator belakangi dari hasil pengamatan penulis di Dinas 
Peternakan Provinsi Sumatera Barat yang menunjukkan kurangnya pelaksanaan 
pengawasan pimpinan di kantor tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan gambaran dan informasi tentang bagaimana persepsi pegawai 
terhadap pelaksanaan pengawasan pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera 
Barat dilihat dari: 1) aspek yang diawasi, 2) teknik pengawasan, 3) proses 
pengawasan, 4) waktu pengawasan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian 
ini  adalah bagaimana persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan 
pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat dilihat dari: 1) aspek yang 
diawasi, 2) teknik pengawasan, 3) proses pengawasan, 4) waktu pengawasan.. 

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif. Populasi penelitian adalah seluruh 
pegawai yang berada di Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat yang 
berjumlah 85 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik 
Stratified Propotional random Sampling. Besarnya sampel diambil berdasarkan 
rumus Cochran, jadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 42 orang. Alat 
pengumpul data adalah angket dengan model skala Likert yang telah teruji 
validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya data diperoleh melalui analisis pencarian 
nilai rata-rata (Mean).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pegawai terhadap 
pelaksanaan pengawasan pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 
dilihat dari: 1) aspek yang diawasi berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 
4,1, 2) teknik pengawasan berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,8, 3) 
proses pengawasan berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,7, 4) waktu 
pengawasan berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 4,0. Secara 
keseluruhan persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan pimpinan Dinas 
Peternakan Provinsi Sumatera Barat berada pada ketegori baik dengan skor rata-
rata 3,9.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan dalam suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan, tidak terlepas dari tenaga kerja pegawai yang 

berkualitas, punya loyalitas dan tanggung jawab yang tinggi dari pegawai.

Tanpa adanya pegawai, aktivitas organisasi tidak akan berjalan dengan lancar. 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pegawai merupakan personil yang 

menggerakan organisasi dengan melakukan kegiatan-kegitan organisasi untuk 

mencapai misi dan tujuannya.

Pegawai merupakan salah satu sumber daya yang menajalankan 

aktivitas didalam sebuah organisasi, baik sebagai pembuat rencana, maupun 

sebagai pelaksana dari kegiatan organisasi. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

maka perlu menggerakan serta memantau pegawai agar dapat 

mengembangkan seluruh kemampuan yang dimilikinya.

Pimpinan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu 

organisasi. Keberadaan pimpinan sangat besar pengaruhnya pada kemajuan 

dan perkembangan organisasi yang dipimpinnya. Pimpinan merupakan 

seseorang yang mengarahkan suatu aktivitas yang ada di organisasi dan 

mempunyai tanggung jawab yang besar atas bawahan dan sumber daya

organisasi lainnya untuk mencapai tujuan bersama. Selain itu, seorang 

pimpinan juga merupakan orang yang harus mampu dan memiliki keberanian 

dalam mengambil keputusan terhadap masalah-masalah yang
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dihadapi oleh organisasi. Pimpinan suatu organisasi dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya, haruslah memahami arti dan sasaran yang hendak dicapai agar 

dapat memajukan organisasi yang dipimpinnya dan juga seorang pimpinan 

dituntut agar selalu dapat menjalankan tugas ataupun kewajibannya dengan 

baik, tidak hanya pemimpin tetapi pegawai juga sangat mempengaruhi 

jalannya suatu organisasi. Untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut 

perlu adanya berbagai unsur diataranya pengawasan dari pimpinan.

Pengawasan merupakan fungsi administrasi atau manajemen yang 

berguna mengontrol dan mengendalikan suatu usaha guna mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Robert dalam Hani (2003:360) 

Pengawasan adalah suatu usaha untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang 
system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan 
nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, 
menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, 
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 
menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan 
dipergunakan dengan cara paling efektif dan efesien dalam 
pencapaian tujuan perusahaan.

Pengawasan sangatlah penting dalam setiap organisasi baik itu 

organisasi besar maupun organisasi kecil, karena dengan adanya pengawasan 

kerja yang baik maka suatu pekerjaan akan dapat berjalan dengan lancar dan 

dapat menghasilkan hasil kerja yang baik pula. Kenyataan yang penulis temui 

ketika melaksanakan magang pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 

bahwa pelaksanaan pengawasan dari pimpinan masih kurang berjalan dengan 

baik, hal ini terlihat dari fenomena-fenomena sebagai berikut:
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1. Kurangnya pemantauan pimpinan terhadap proses pelaksanaan kegiatan, 

sehingga pimpinan tidak mengetahui seberapa jauh proses kegiatan 

tersebut telah dilaksanakan. 

2. Pimpinan jarang memberikan penilaian terhadap pelaksanaan pekerjaan 

yang dilakukan pegawai, sehingga pekerjaan yang dilakukan tidak 

berjalan secara optimal.

3. Pengawasan yang dilakukan pimpinan hanya sebatas melihat laporan-

laporan dari pegawai.

4. Kurangnya tindak lanjut terhadap hasil pekerjaan pegawai dari pimpinan, 

sehingga kerap terjadi kesalahan. 

Berdasarkan fenomena diatas, maka penulis tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Persepsi Pegawai Terhadap Pelaksanaan 

Pengawasan Pimpinan di Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat”.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut:

1. Kurangnya pemantauan/ pemeriksaan pimpinan terhadap pelaksanaan 

tugas pegawai, apakah sesuai dengan prosedur kerja.

2. Pimpinan kurang melakukan penilaian terhadap prosedur kerja yang telah 

dilakukan oleh pegawai.

3. Kurang terlihatnya hubungan kerjasama antara pimpinan dengan 

pegawai.
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4. Kurang tepatnya teknik pengawasan yang digunakan.

5. Pimpinan kurang memberikan semangat dan perhatian terhadap pegawai 

dalam hal pelaksanaan tugas.

6. Kurangnya tindak lanjut dari pimpinan terhadap pemberian tugas, 

sehingga masih ada pegawai yang tidak mengerti dan salah dalam 

mengerjakan tugas.

C. Batasan Masalah

Sesuai dengan ruang lingkup pelaksanaan pengawasan, maka persepsi 

pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan pimpinan yang dilakukan pada 

Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat dibatasi pada aspek, teknik, proses 

dan waktu pelaksnaan pengawasan.

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang akan penulis teliti adalah:

1. Bagaimana persepsi pegawai tentang aspek yang diawasi oleh pimpinan 

Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat?

2. Bagaimana persepsi Pegawai tentang teknik pengawasan yang dilakukan 

oleh pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat ?

3. Bagaimana persepsi pegawai tentang proses pengawasan yang dilakukan 

pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat?

4. Bagaimana persepsi pegawai tentang waktu pengawasan yang dilakukan 

oleh pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh informasi tentang :

1. Persepsi pegawai tentang aspek yang diawasi oleh pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat.

2. Persepsi Pegawai tentang teknik pengawasan yang dilakukan oleh 

pimpinan Dinas Peternakan provinsi Sumatera Barat.

3. Persepsi pegawai tentang proses pengawasan yang dilakukan pimpinan 

Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat.

4. Persepsi pegawai tentang waktu pengawasan yang dilakukan oleh 

pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat.

F. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi pegawai tentang aspek yang diawasi oleh pimpinan 

pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat?

2. Bagaimana persepsi Pegawai tentang teknik pengawasan yang dilakukan 

oleh pimpinan pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat ?

3. Bagaimana persepsi pegawai tentang proses pengawasan yang dilakukan 

pimpinan pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat?

4. Bagaimana persepsi pegawai tentang waktu pengawasan yang dilakukan 

oleh pimpinan pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat?
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G. Kegunaan penelitian

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi semua pihak yang terkait, 

terutama bagi:

1. Pimpinan pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat untuk dapat  

meningkatkan kinerja dalam pengawasan dan pekerjaan.

2. Pimpinan pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat sebagai bahan 

masukan untuk pelaksanaan pengawasan sebagai fungsi manajemen  

sehingga tujuan dari rencana dapat tercapai.

3. Pegawai pada Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat sebagai 

pedoman bagaimana seharusnya pengawasan yang dilakukan pimpinan

dan kaitannya dengan pelaksanaan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Persepsi Pegawai terhadap 

Pelaksanaan Pengawasan pimpinan Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat dilihat dari aspek yang diawasi adalah 

baik dengan skor rata-rata 4,1. Ini berarti aspek yang diawasi dari 

pelaksanaan pengawasan sudah diperhatikan dengan baik.

2. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat dilihat dari teknik pengawasan adalah 

baik dengan skor rata-rata 3,8. Ini berarti teknik pengawasan sudah berjalan 

dengan baik.

3. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat dilihat dari proses pengawasan adalah 

baik dengan skor rata-rata 3,7. Ini berarti proses pengawasan sudah berjalan 

dengan baik.

4. Persepsi pegawai terhadap pelaksanaan pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat dilihat dari waktu pengawasan adalah 

baik dengan skor rata-rata 4,0. Ini berarti waktu pengawasan sudah berjalan 

dengan baik.
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

saran yang dapat dipertimbangkan adalah sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat terhadap aspek yang diawasi berada 

pada kategori baik. Untuk itu diharapkan kepada pimpinan agar lebih 

memperhatikan lagi bagaimana pelaksanaan pekerjaan, waktu 

pelaksanaan pekerjaan dan hasil dari pekerjaan, sehingga pelaksanaan 

pengawasan yang dilihat dari aspek yang diawasi ini dapat lebih baik lagi 

sesuai dengan rencana.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat terhadap teknik pengawasan berada 

pada kategori baik. Untuk itu diharapkan kepada pimpinan agar dapat 

memperhatikan dan berusaha untuk lebih memantau bagaimana 

kemajuan pelakanaan pekerjaan pegawai, sehingga pada teknik 

pengawasan bisa lebih meningkat.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat terhadap proses pengawasan berada 

pada kategori baik. Untuk itu diharapkan  kepada pimpinan lebih 

memperhatikan bagaimana proses pengawasan tersebut, dilihat dari 

penetapan standar pekerjaan, pengukuran pelaksanaan kegiatan, 

mengadakan evaluasi dan tindak lanjut, agar proses pengawasan nantinya 

dapat berjalan lebih baik lagi. 
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4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan pimpinan Dinas 

Peternakan Provinsi Sumatera Barat terhadap waktu pengawasan berada 

pada kategori baik. Untuk itu diharapkan kepada pimpinan dapat 

memperhatikan waktu pengawasan tersebut, dimulai dari sebelum 

kegiatan, proses kegiatan dan setelah kegiatan, sehingga untuk waktu 

yang akan datang waktu pengawasan ini dapat lebih baik lagi 

pelaksanaannya. 
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